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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Film Ratapan Rahim merupakan film fiksi horor thriller yang menceritakan 

tentang keluarga yang mempercayai kepercayaan tentang dinamisme. Dinamisme 

ada kepercayaan terhadap suatu benda yang diyakini memiliki kekuatan gaib. 

Disini Pengkarya mencoba untuk memvisualkan apa itu dinamisme melalui mise en 

scene. Mise en scene sendiri dalam dunia perfilman adalah segala hal yang tampak 

dalam frame. 

Pengkarya sebagai director of photography telah memvisualkan apa itu 

dinamisme melalui mise en scene yang terdapat di beberapa scene yang berada 

dalam film Ratapan Rahim tersebut yaitu pada scene 2a, 5, 9, 10, 11a, 13, 15, 16, 

17, dan 18. Menurut pengkarya dalam penerapan konsep visualisasi dinamisme 

melalui mise en scene ini dapat diterapkan kepercayaan dinamisme itu sendiri. Dan 

ada juga beberapa scene yang terbagi dalam penerapan kepercayaan dari salah satu 

kepercayaan dinamisme. Itu dikarenakan setiap kepercayaan memiliki arti yang 

berbeda walaupun itu memiliki kesinambungan dalam perbedaan suatu 

kepercayaan.



41 

 

 
 

B.  SARAN 

Proses penciptaan film fiksi Ratapan Rahim ini melalui proses perancangan 

yang mengalami banyak kesalahan yang pada akhirnya menjadikan sebuah 

pengalamanan yang baru. Pengalaman tersebutlah yang harus ditelaah secara lebih 

detail, bahkan dijadikan sebagai acuan tertulis untuk mengurangi repetisi celah dari 

berbagai lini kedepannya. Hendaknya agar selalu belajar dari setiap kesalahan yang 

ada agar film yang akan diproduksi mendapatkan hasil yang paling maksimal 

melampaui ekspektasi. 

Pengkarya sebagai individu yang terlibat dalam proses penciptaan 

diharapkan untuk lebih memperluas kemampuan wawasan secara umum dan 

pengetahuan terkait proses persiapan penciptaan karya. Diperlukan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang isi cerita, teknis penerapan, dan hal – hal yang akan 

diimplementasikan ke dalam film tersebut supaya pesan yang ingin disampaikan 

dapat terserap dengan benar oleh penikmat film itu sendiri. Dengan demikian akan 

memudahkan para calon penulis dan pengkarya untuk menyelesaikan karyanya dan 

berkarir di dunia profesional nantinya. 
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